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INFUSA DAUN BABANDOTAN (Ageratum conyzoides) SEBAGAI
LARVASIDA NYAMUK Aedes aegypti

ABSTRAK

Latar Belakang: Aedes aegypti berperan sebagai vektor utama dalam penularan
virus dengue. Infeksi virus dengue dapat menyebabkan penyakit demam dengue
dan dapat berlanjut menjadi Demam Berdarah Dengue (DBD). Penyakit DBD
banyak ditemukan di wilayah tropis dan subtropis. Upaya pencegahan DBD yang
dilakukan adalah dengan mengendalikan vektor, salah satunya menggunakan
insektisida kimia yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan resistensi
pada serangga. Alternatif untuk mengurangi dampak negatif tersebut adalah
dengan penggunaan biolarvasida. Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai
biolarvasida.yaitu daun babandotan (Ageratum conyzoides).

Tujuan: Mengetahui efek larvasida infusa daun babandotan terhadap larva instar
I11-1V Aedes aegypti, mengetahui LCs, dan LCy, infusa daun babandotan terhadap
larva Aedes aegypti, serta melihat hubungan antara peningkatan konsentrasi infusa
daun babandotan dengan peningkatan jumlah kematian larva.

Metode Penelitian: Penelitian bersifat eksperimental murni, menggunakan larva
instar I11-1V nyamuk Aedes aegypti yang dipaparkan dengan infusa daun
babandotan. Pengambilan sampel dengan metode simple random sampling.
Penelitian dilakukan dua tahap yaitu uji pendahuluan dan pengujian akhir dengan
3 kali replikasi. Larva dibagi menjadi 8 kelompok perlakuan dan 1 kelompok
kontrol. Data yang didapatkan dianalisa dengan analisis Probit.

Hasil: Infusa daun babandotan memiliki efek larvasida terhadap larva nyamuk
Aedes aegypti dengan nilai LCs, sebesar 64.407% dan LC,, sebesar 78.033%.
Nilai P-value < 0,05 (0,00) dan koefisien konsentrasi positif (0,094). Terjadi
perubahan warna, aroma, dan rasa pahit pada air, serta penurunan kadar pH air.

Kesimpulan: Infusa daun babandotan memiliki efek larvasida terhadap larva
Aedes aegypti instar I11-1V, namun penggunaannya dapat menyebabkan perubahan
fisik air, yaitu perubahan warna, aroma, dan rasa pahit pada air, serta penurunan
kadar pH air. Diperoleh nilai LCs, sebesar 64.407% dan LC,, sebesar 78.033%.
Mortalitas larva Aedes aegypti meningkat sebanding dengan peningkatan
konsentrasi infusa daun babandotan.

Kata Kunci: Infusa daun babandotan, demam berdarah, vektor, larvasida,
biolarvasida, Aedes aegypti
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BABANDOTAN (Ageratum conyzoides) LEAVES INFUSION AS A
LARVICIDE AGAINST Aedes aegypti MOSQUITO

ABSTRACT

Background: Aedes aegypti acts as the main vector in dengue virus transmission.
Dengue virus infection can cause dengue fever and the progression may lead to
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). DHF is commonly found in tropical and
subtropical regions. Prevention of DHF can be done by controlling the vector, one
of which is took a chemical insecticide that can cause environmental pollution and
resistance to insects. The alternative way to mitigate the negative impact of
chemical insecticide is by the use of biolarvicide. One of the plants that possesses
the potential to be a biolarvicide is the babandotan leaves (Ageratum conyzoides).

Purpose: To determine the larvicide effect of babandotan leaves infusion against
I11-1V instar larvae of Aedes aegypti, to determine LCs, and LCy, of babandotan
leaves infusion against larvae of Aedes aegypti, and to see the correlation
between the increase in concentration of babandotan leaves infusion with increase
in larvae mortality.

Research Method: This research was a pure experimental research, used I11-1V
instar larvae of Aedes aegypti mosquito that were exposed with babandotan
leaves infusion. Simple random sampling method was used. The study consisted
of 2 stages which were the preliminary testing and final testing with 3
replications.The research involved 8 experimental groups and 1control group of
larvae of Aedes aegypti . The resulting data was analyzed by Probit analysis.

Result: Babandotan leaves infusion demonstrated a larvacidal effect toward Aedes
aegypti mosquito larvae with the value of LCs, at 64.407% and LC,, at 78.033%.
P-value <0.05 (0.00) and the concentration coefficient was positive (0.094). There
was a change of color, aroma, and bitter taste in the water, as well as a decrease in
the pH of water.

Conclusion: Babandotan leaves infusion showed a larvacidal effect on HI-IV
instar larvae of Aedes aegypti mosquito, but its use could lead to physical changes
in water, such as changes in color, aroma, and bitter taste in water, as well as a
decrease in pH of water. A value of LCg, at 64.407% and LCy, at 78.033% was
retrieved. The mortality of Aedes aegypti larvae increased proportionally to the
concentration of babandotan leaves infusion.

Keywords: babandotan leaves infusion, dengue fever, vector, larvicides.
biolarvicide, Aedes aegypti.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aedes aegypti merupakan nyamuk yang dapat menjadi vektor bagi
berbagai macam virus, diantaranya virus dengue,yellow fever, chikungunya,
dan virus Zika (ECDC, 2016). Spesies nyamuk ini dikenal sebagaivektor
utama dalam penularkan virus dengue melalui gigitannya, sedangkan spesies
nyamuk lain yang berperan sebagai vektor pendampingnya adalah nyamuk
Aedes albopictus. Kedua spesies nyamuk ini tersebar di seluruh wilayah
Indonesia (Candra, 2010).Virus dengue menyebabkan penyakit yang disebut
dengan demam dengue dan dapat berlanjut menjadi demam berdarah dengue
(CDC, 2009).

Demam Berdarah Dengue (DBD)banyak ditemukan di wilayah tropis
dan subtropis terutama di Asia Tenggara.Sekitar 40% populasi dunia tinggal
di daerah endemis DBD, dan beresiko terinfeksi virus dengue (Candra,
2010).Indonesia menjadi wilayah endemis DBD sejak tahun 1968 dengan
angka kesakitan atau Incidence Rate (IR) yang cenderung terus meningkat
(Kemenkes RI, 2014). Pada tahun 2015 tercatat sebanyak 129.650 kasus
DBD dengan jumlah kematian mencapai 1.071 orang. Pada tahun 2015
Daerah Istimewa Yogyakarta masuk dalam urutan keempat provinsi dengan
IR DBD tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 92,96 per 100.000 penduduk

(Kemenkes RI, 2016). Peningkatan kepadatan penduduk serta adanya



mobilitas penduduk, memudahkan penularan DBD dari satu tempat ke
tempat lain (Gama dan Betty, 2010).

Angka kejadian DBD meningkat terutama saat musim penghujan
karena tempat-tempat perindukan nyamuk Aedes aegyptiakan semakin
banyak dijumpai. Sampai saat ini terapi yang digunakan masih bersifat
simtomatis.Upaya pencegahan DBD yang dapat dilakukan saat ini adalah
dengan mengendalikan vektor (Kemenkes RI, 2015).

Pengendalian vektor dapat dilakukan secara fisik, biologis, dan
secara kimia.Pengendalian secara fisik dengan manipulasi lingkungan
perindukan nyamuk seperti gerakan 3M.Pemasangan kelambu dan
pemasangan kawat kasa juga dapat dilakukan untuk mencegah gigitan
nyamuk Aedes aegypti. Secara biologis, pengendalian vektor dilakukan
dengan memanfaatkan mikroorganisme atau predator pemakan jentik
seperti ikan. Pengendalian vektor secara kimia dapat dilakukan dengan
menggunakan larvasida atau temefos, fogging, serta pemakaian insektisida
rumah tangga seperti repelen, anti nyamuk bakar atau spray (Kemenkes RI,
2012).

Penggunaan insektisida seringkali menjadi pilihan yang dirasa tepat
karena dapat menekan populasi serangga dengan cepat, namun di sisi lain
bahan kimia yang terkandung di dalam insektisida dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan serta dapat menyebabkan kematian hewan atau

organisme yang bukan target (Sutanto, 2009). Insektisida yang dijual secara



bebas di pasaran, serta penggunaannya yang tidak rasional dapat
menimbulkan resistensi serangga terhadap insektisida (Kemenkes R1, 2010).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menekan masalah di
atas adalah dengan penggunaan biolarvasida.Biolarvasida dapat diperoleh
dari berberapa jenis tanaman yang mengandung senyawa yang berpotensi
untuk membunuh jentik nyamuk (Nofyan dkk, 2013).Pencemaran tanah dan
air akibat bahan kimia insektisida dapat dihindari dengan penggunaan
biolarvasida karena sifatnya yang mudah terurai oleh sinar matahari, udara
atau kelembaban.Tingkat toksisitas biolarvasida pada manusia dapat
dikatakan cukup rendah (Pratiwi, 2014).Saat ini alternatif biolarvasida masih
dalam penelitian lebih lanjut.Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai
biolarvasida yaitu babandotan.

Babandotan (Ageratum conyzoides) memiliki kandungan bahan aktif
yang berpotensi menjadi biolarvasida, yaitu saponin, flavonoida, polifenol,
dan minyak atsiri (Octavia dkk, 2008). Tumbuhan ini sangat mudah ditemui
dan tumbuh liar di kebun atau di pekarangan rumah (Dalimartha,
2006).Pemanfaatan babandotan adalah sebagai obat radang, malaria, dan
untuk mengobati luka atau penyakit kulit.Bagian tanaman babandotan yang
digunakan sebagai bahan herbal adalah daun dan batang (Duryatmo dkk,
2010).

Daun babandotan sebagai biolarvasida masih banyak dikembangkan,
seperti penelitian untuk mencari efek larvasida babadotanyang berperan

sebagai insektisida terhadap larva ulat Spodoptera litura dengan metode



1.2.

1.3.

ekstraksi (Lumowa, 2011). Penelitian tumbuhan babandotan juga pernah
dilakukan terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar I-IV dengan
menggunakan granul ekstrak daun babadotan(Farida, 2014). Penelitian
serupa juga pernah dilakukan dengan membandingkan tingkat toksisitas
ekstrak daun babadotan dan ekstrak daun sereh wangi terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti (Mahendra, 2010).

Penelitian yangakan dilakukan menggunakan metode infudasi untuk
mencari efek larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.Berdasarkan
latar belakang di atas diharapkan infusa daun babandotan mempunyai
efektivitas sebagai larvasida alami terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.
Rumusan Masalah
Permasalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) memiliki efek
larvasida terhadap larva instar 111-1V Aedes aegypti?

2. Berapa LCs, dan LCy, infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides)
terhadap jumlah kematian larva instar 111-1V Aedes aegypti?

3. Apakah peningkatan konsentrasi infusa daun babandotan (Ageratum
conyzoides)akan meningkatkan jumlah kematian larva instar 1l — IV
Aedes aegypti?

Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui efek larvasida infusa daun babandotan (Ageratum

conyzoides) terhadap larva instar I11-1VV Aedes aegypti.



1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui LCs, dan LCo, infusa daun babandotan (Ageratum
conyzoides) terhadap larva instar I11-1V Aedes aegypti.

2. Mengetahui hubungan antara peningkatan konsentrasi infusa daun
babandotan (Ageratum conyzoides) dengan peningkatan jumlah
kematian larva instar 111 — IV Aedes aegypti.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Menambah pengetahuan tentang pengendalian vektor demam berdarah
secara alami serta jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai
larvasida alami.

2. Dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut berupa uji efektivitas infusa
daun babandotan (Ageratum conyzoides) terhadap serangga lain.

1.4.2. Manfaat Praktis

Memberikan alternatif larvasida alami yang dapat diaplikasikan

masyarakat dalam upaya pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti.



1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Penelitian Varlz?lt?el Hasil
Penelitian
Mahendra Perbedaan Toksisitas - Variabel bebas: Ekstrak babadotan
(2010)  Ekstrak Daun Ekstrak daun - 24 jam:
Babadotan (Ageratum  babadotan LCso= 1576 ppm
conyzoides) dan (Ageratum LCoo = 2609 ppm.
Ekstrak Daun Sereh conyzoides) dan - 43 Jarf:
Wangi (Andropogon Ekstrak daun tg:g ;1724718pg|[)nm
nardus) terhadap sereh wangi Ekstrak sereh wanéi
Mortalitas Larva (Andropogon - 24jam:;
Nyamuk Aedes nardus) L Cso = 8047 ppm
aegypti Variabel terikat: LCao = 10692 ppm.
Larva nyamuk - 48 jam:
Aedes aegypti L Cso = 6867ppm
LCoo = 9149 ppm
Lumowa Efektivitas Ekstrak Variabel bebas: - Uji pendahuluan
(2011)  Babadotan (Ageratum  Ekstrak babadotan  (konsentrasi 10 %)
conyzoides) terhadap (Ageratum mortalitas = 60 %.
Tingkat Kematian conyzoides) - Uji lanjutan
Larva Spodoptera Variabel (konse_n trasi 20 %)
_ mortalitas= 100 %
litura terikat:Larva - Lama kematian
instar IV larva uji 26-60
Spodoptera litura ~ menit.
Farida Pengaruh Granul Variabel bebas: - Uji One way
(2014) Granul Ekstrak Annova: nilai

Ekstrak Daun
Babadotan (Ageratum
conyzoides L.)
terhadap Kematian
Larva Aedes aegypti
Studi Eksperimental
Terhadap Larva Aedes
aegypti Instar I, 11, 111
dan IV

Daun Babadotan
(Ageratum
conyzoides L.)
Variabel
terikat:Larva
Aedes aegypti
Instar I, I, 11l dan
v

p=0,000 (P<0,05)
- Uji Post Hoc: ada
beda secara
signifikan antar
kelompok




BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

1.

Infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides) memiliki efek larvasida
terhadap larva Aedes aegyptiinstar 111-1V, namun penggunaannya dapat
menyebabkan perubahan fisik air, yaitu perubahan pada warna air,
aroma air, penurunan kadar pH dan adanya rasa pahit pada air .
Diperoleh nilai LCs, sebesar 64.407% dan LCy, sebesar 78.033%.
Mortalitas larva Aedes aegyptimeningkat sebanding dengan peningkatan

konsentrasi infusa daun babandotan (Ageratum conyzoides).

5.2. Saran

1.

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai efek perubahan fisik air seperti
perubahan pada warna air, aroma air, penurunan kadar pH dan adanya
rasa pahit pada air terhadap kematian larva Aedes aegypti.

Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek kandungan daun
babandotan dengan metode dan bentuk sediaan lain, misalnya dalam

bentukrepellent untuk nyamuk dewasa.
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